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ABSTRAK

Desa Karangsari, yang terletak di Sapuran, Wonosobo, Jawa Tengah, memiliki potensi besar
untuk mengembangkan budidaya jamur tiram. Faktor penting dalam meningkatkan budidaya
jamur tiram adalah keadaan lingkungan sekitar dan minat masyarakat setempat terhadap usaha
pertanian. Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan,
dan kapasitas produksi jamur tiram di Desa Karangsari. Metode yang digunakan meliputi
sosialisasi kepada masyarakat setempat tentang manfaat ekonomi dari produksi jamur tiram
serta pelatihan teknis budidaya jamur tiram, pendampingan pembangunan rumah jamur, dan
pendampingan pembuatan steamer. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam bidang teknis budidaya, manajemen usaha, dan kemampuan teknis dalam
mengembangkan fasilitas yang lebih berkelanjutan. Membangun rumah jamur yang sesuai
standar berhasil menciptakan lingkungan yang ideal untuk pertumbuhan jamur tiram,
sedangkan pembuatan steamer digunakan untuk sterilisasi yang lebih efisiensi dengan tidak
memakan waktu dan secara manual. Seiring dengan peningkatan kualitas produksi, para petani
jamur juga berhasil meningkatkan kuantitas hasil panen, yang berdampak positif jangka
panjang pada pendapatan mereka. Program ini diharapkan menjadi model pemberdayaan yang
fleksibel dan adaptif yang dapat diterapkan di desa lain dengan potensi serupa.

Kata kunci : pemberdayaan masyarakat, produktivitas ekonomi, jamur tiram, limbah kayu

ABSTRACT

Karangsari village, located in Sapuran, Wonosobo, Central Java, has great potential for
developing oyster mushroom cultivation. An important factor in improving the cultivation of
oyster mushrooms is the surrounding environmental conditions and the interest of the local
community in agricultural endeavors. The aim of this program is to enhance the skills,
knowledge, and production capacity of oyster mushrooms in Karangsari Village. The methods
used include community outreach on the economic benefits of oyster mushroom production,
technical training on oyster mushroom cultivation, assistance in constructing mushroom
houses, and guidance in building steamer. The results of this program show a significant
improvement in the areas of cultivation techniques, business management, and technical skills
in developing more sustainable facilities. Building a mushroom house that meets standards
successfully creates an ideal environment for the growth of oyster mushrooms, while the use
of a steamer allows for more efficient sterilization without being time-consuming and manual.
Along with the improvement in production quality, mushroom farmers have also succeeded in
increasing the quantity of their harvests, which has a positive long-term impact on their
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income. This program is expected to serve as a flexible and adaptive empowerment model that
can be implemented in other villages with similar potential.

Keywords: Community empowerment, economic productivity, oyster mushrooms, wood wast

PENDAHULUAN

Desa Karangsari, yang berada di Kecamatan Sapuran, Kabupaten Wonosobo, Jawa
Tengah, memiliki potensi ekonomi yang besar, khususnya di sektor pertanian dan industri
pengolahan kayu. Letak geografis Desa Karangsari yang berada di wilayah pegunungan,
dengan ketinggian antara 641 hingga 1.443 meter di atas permukaan laut. Kondisi geografis
ini memiliki agroklimat yang sangat cocok untuk budidaya berbagai jenis komoditas pertanian,
terutama untuk komoditas seperti jamur tiram yang memerlukan iklim khusus. Desa ini
memiliki curah hujan tinggi dan suhu sejuk sepanjang tahun, berkisar antara 18°C hingga
25°C, dengan kelembapan udara yang cukup tinggi, menjadikannya ideal untuk budidaya
jamur tiram.

Selain itu, wilayah Desa Karangsari didominasi oleh hutan, yang mendukung
potensi ekonomi dari sektor hutan rakyat dan industri pengolahan kayu. Sebagian besar
penduduk desa bekerja di bidang pertanian dan industri pengolahan kayu. Pabrik-pabrik
pengolahan kayu yang tersebar di desa menghasilkan produk berupa kayu gelondongan hingga
bahan bangunan, yang menjadi sumber pendapatan utama masyarakat. Namun, industri ini
juga menghasilkan masalah lingkungan berupa limbah serbuk gergaji dalam jumlah besar yang
belum dimanfaatkan dengan baik. Limbah seperti serbuk gergaji dan potongan kayu biasanya
dibuang atau dibakar tanpa pengolahan lebih lanjut, yang dapat menimbulkan polusi dan
menghasilkan gas beracun seperti dioksin dan furan. Padahal, dengan perkembangan
teknologi dan pengetahuan, limbah ini sebenarnya dapat diolah menjadi bahan baku bernilai
ekonomi, salah satunya sebagai baglog, yaitu media tanam untuk budidaya jamur tiram
(Rosmiah et al., 2020).

Pemanfaatan serbuk gergaji untuk membuat baglog jamur tiram adalah salah satu
solusi untuk mengurangi dampak negatif limbah ini. Baglog biasanya dibuat dari campuran
serbuk gergaji, dedak, kapur, air dan bahan organik lain. Di Desa Karangsari, limbah serbuk
gergaji dari pabrik kayu dapat dimanfaatkan secara optimal untuk pembuatan baglog, sehingga
masyarakat tidak perlu membeli media tanam. Hal ini tentu dapat menekan biaya produksi
budidaya jamur tiram dan meningkatkan keuntungan bagi petani. Selain itu, dengan adanya
suplai serbuk gergaji yang melimpah sepanjang tahun, petani di Desa Karangsari sebenarnya
dapat memanfaatkan limbah ini untuk mendukung budidaya jamur tiram secara mandiri tanpa

harus membeli media tanam dari luar desa.

BAKTIMU Vol. 4 No. 4, Desember 2024, Hal. 151-164



BAKTIMU E-ISSN : 2776-1797 153

Dari aspek ekonomi, budidaya jamur tiram dianggap sebagai mata pencaharian yang
berkelanjutan karena dapat diproduksi dalam jumlah besar menggunakan sistem yang efisien
dan terintegrasi. Terutama di daerah pegunungan seperti Kabupaten Wonosobo yang memiliki
tingkat kelembaban cukup tinggi, kondisi ini sangat ideal bagi pertumbuhan berbagai jenis
jamur. Budidaya jamur tiram menggunakan limbah serbuk gergaji sebagai media tumbuh
dapat menghasilkan bahan pangan berprotein tinggi dan bahan pangan fungsional (Nasution,
2016). Sebagai media produktif, jamur tiram akan membantu menyediakan bahan pangan yang
dapat diolah dan dikonsumsi sendiri untuk keluarga atau bahkan dapat dipasarkan (Imran &
Sakti, 2019). Selain itu, jamur tiram merupakan salah satu komoditas yang masih banyak
diminati oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pangan karena nilai ekonomisnya yang
tinggi serta kemudahannya dalam dibudidayakan. Hal ini terlihat dari terus meningkatnya
permintaan setiap tahunnya (Zulfarina et al., 2019). Budidaya jamur tiram dianggap
menguntungkan karena lahan yang digunakan sangat efisien. Lahan yang dibutuhkan untuk
budidaya jamur tiram relatif kecil dibandingkan dengan tanaman lainnya. Jamur tiram dapat
dibudidayakan di ruang tertutup, menggunakan rak atau wadah yang memanfaatkan ruang
secara efisien, sehingga cocok untuk lahan yang terbatas. Selain itu, budidaya jamur tiram juga
berperan dalam pengelolaan limbah, khususnya penggunaan serbuk gergaji yang digunakan
sebagai bahan pembuatan baglog. Sehingga, hal ini dapat membantu dalam pengelolaan
limbah yang dihasilkan dari pabrik kayu dan mengurangi jumlah sampah yang harus dibuang.

Agroklimat Desa Karangsari yang mendukung, ditambah dengan ketersediaan
sumber daya alam seperti limbah kayu dari pabrik pengolahan kayu, membuat desa ini
memiliki potensi yang besar untuk menjadi sentra budidaya jamur tiram di Kabupaten
Wonosobo. Sayangnya, potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh masyarakat desa.
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh tim fasilitator, produktivitas budidaya jamur
tiram di desa ini masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
keterbatasan lahan, minimnya alat dan fasilitas pendukung, serta kurangnya pengetahuan
masyarakat terkait teknik budidaya jamur tiram yang optimal.

Sebagai salah satu bentuk intervensi untuk mengatasi permasalahan ini, tim
fasilitator merancang program peningkatan ekonomi dan produktivitas jamur tiram di Desa
Karangsari. Program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kapasitas teknis
masyarakat dalam budidaya jamur tiram, tetapi juga memanfaatkan limbah serbuk gergaji
sebagai bahan baku pembuatan baglog. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat
memberikan solusi ganda yakni mengurangi dampak negatif dari limbah serbuk gergaji yang
selama ini dibakar yang menciptakan polusi udara, serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi

masyarakat melalui budidaya jamur tiram yang lebih efisien dan berkelanjutan.

Pelatihan Teknik Budidaya Jamur Sesuai Standar untuk ... (Rizqullah, dkk)
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BAHAN DAN METODE

Beberapa bahan yang digunakan untuk menunjang pelaksanaan budidaya jamur
tiram ini meliputi serbuk gergaji dari limbah kayu sebagai bahan baku utama untuk pembuatan
baglog, dedak halus atau kapur pertanian, air, dan bibit jamur tiram. Metode yang digunakan
dalam program ini meliputi tiga tahap utama, yaitu sosialisasi dan pelatihan budidaya jamur
tiram, pendampingan pembuatan rumah jamur, dan pendampingan pembuatan steamer.
Sosialisasi dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan petani terkait pembudidayaan
jamur tiram, schingga para petani dapat memahami secara lebih mendalam tentang
pembudidayaan jamur. Setelah kegiatan sosialisasi dilaksanakan, tim fasilitator mengadakan
pelatihan yang ditujukan kepada petani jamur agar mereka dapat meningkatkan keterampilan
dalam pembudidayaan jamur tiram dan pembuatan baglog. Setelah sosialisasi dan pelatihan
telah dilakukan dengan baik, langkah selanjutnya adalah proses pendampingan. Pada kegiatan
ini, ada dua macam pendampingan yang dilakukan, yaitu pendampingan pembuatan rumah

jamur atau kumbung dan pendampingan pembuatan drum steamer baglog jamur.

HASIL
Dalam rangka pelaksanaan program kerja budidaya jamur, pemberdayaan dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu:
1. Sosialisasi dan Pelatihan
Sosialisasi pada kegiatan pemberdayaan ini telah dilaksanakan kepada ibu-ibu
organisasi rukun sejati, anggota BUMDES, dan tim fasilitator dengan total peserta
sebanyak 25 orang. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada hari Minggu, 25 Agustus 2024
yang bertempat di pendopo rumah Kepala Desa Karangsari dengan tema “Pemberdayaan
Desa Binaan: Pengembangan Agribisnis Jamur berbasis Teknologi Pemanfaatan Limbah
Serbuk Gergaji sebagai Bahan Bakar Biomassa Steamer Baglog di Desa Karangsari”.
Sosialisasi ini dilaksanakan dengan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan petani
terkait pembudidayaan jamur tiram, sehingga para petani dapat memahami secara lebih
mendalam tentang pembudidayaan jamur, dan pemahaman tersebut dapat mendukung
kelancaran dalam pengimplementasian serta berkontribusi secara aktif dalam kesuksesan
program. Setelah kegiatan sosialisasi dilaksanakan, tim fasilitator mengadakan pelatihan
pada hari Selasa, 27 Agustus 2024. Pelatihan ini ditujukan kepada petani jamur agar
mereka dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam pembudidayaan jamur tiram dan
pembuatan baglog. Melalui pelatihan ini, para petani juga dapat menerapkan metode-
metode dengan baik dan efektif, sehingga produktivitas mereka dapat meningkat secara

signifikan serta berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi.
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2. Pendampingan Pembuatan Rumah Jamur/Kumbung
Pendampingan ini dilaksanakan pada hari Jumat, 6 September 2024 di lokasi
yang sudah ditentukan sebelumnya, yaitu di Dusun Sukosreno. Pendampingan pembuatan
lahan rumah jamur ini juga dilakukan bersama rukun sejati sebagai mitra dari kegiatan
ini. Kegiatan ini diawali dengan melakukan pengukuran lahan, memperbesar lahan jika
diperlukan, dan melakukan perataan tanah. Hal ini bertujuan untuk mempermudah dalam
melakukan perencanaan dan pembangunan rumah jamur. Langkah ini bertujuan untuk
mempermudah dalam melakukan perencanaan dan pembangunan rumah jamur serta
memastikan efisiensi dan efektivitas dalam proses budidaya jamur (Sagaf & Setiyowati,
2019). Setelah mendapatkan hasil dari pengukuran lahan, Fasilitator melakukan
pembuatan desain rumah jamur.
3. Pendampingan Pembuatan Steamer Baglog
Pendampingan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Agustus 2024 dengan
kegiatan yang berupa pembuatan drum steamer baglog jamur. pembuatan desain steamer
baglog jamur bertujuan untuk meningkatkan efisiensi proses sterilisasi baglog dan
memastikan kualitas hasil produksi jamur yang optimal Dengan adanya desain yang
matang, diharapkan proses konstruksi dan operasional rumah jamur dapat berjalan lancar

dan mencapai hasil yang maksimal.

PEMBAHASAN
A. Sosialisasi dan Pelatihan Budidaya Jamur Tiram

Kegiatan sosialisasi diadakan untuk memberi edukasi kepada masyarakat terkait teknik
budidaya jamur tiram yang optimal dengan sosialisasi program yang berjudul “ Pemberdayaan
Desa Binaan: Pengembangan Agribisnis Jamur berbasis Teknologi Pemanfaatan Limbah
Serbuk Gergaji sebagai Bahan Bakar Biomassa Steamer Baglog di Desa Karangsari”.
Sosialisasi budidaya jamur tiram ini telah dilaksanakan pada hari Minggu, 25 Agustus 2024
yang bertempat di pendopo rumah Kepala Desa Karangsari, dengan jumlah peserta kurang
lebih sebanyak 25 orang, yang terdiri dari ibu-ibu organisasi rukun sejati, anggota BUMDES,
dan tim fasilitator. Tim fasilitator mengundang Bapak Ir. Mulyono, M.P. sebagai narasumber
yang berpengalaman di bidangnya. Penyampaian materi berupa informasi singkat tentang
potensi usaha budidaya jamur tiram, alur produksi jamur tiram, serta jenis olahan jamur tiram.
Selanjutnya dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab bersama pemateri, yakni Ir.
Mulyono,M.P. Adapun isi dari materi sosialisasi yakni sebagai berikut:

Alur produksi jamur tiram:

Pelatihan Teknik Budidaya Jamur Sesuai Standar untuk ... (Rizqullah, dkk)
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1. Pencampuran Media dan Pengomposan
Bahan utama untuk pembuatan media tanam jamur adalah limbah lignoselulosa, yakni serbuk
gergaji atau jerami. Limbah ini diayak untuk menyeragamkan ukuran serbuk gergaji dan
menghasilkan serbuk yang halus. Hal tersebut dilakukan agar serbuk gergaji dapat tercampur
merata dengan bahan-bahan lainnya. Serbuk gergaji yang sudah halus diberi tambahan nutrisi
berupa dedak, tepung jagung, atau kapur pertanian. Setelah itu, campurkan dengan air dan
aduk hingga menjadi adonan. Perbandingan takaran serbuk gergaji, dedak, dan air adalah
100:10:1. Komposisi air yang ideal berkisar antara 50% - 60%. Sebagai contoh, untuk 100 kg
serbuk gergaji, dibutuhkan air 501 - 601. Kualitas adonan dapat dicek dengan menggumpalkan
campuran dengan tangan. Apabila tidak pecah dan tidak berair, maka adonan sudah siap masuk
ke tahap pengomposan. Media tanam jamur yang sudah siap kemudian ditutup dengan terpal
dan dikompos selama 5 hari. Terjadinya fermentasi ditunjukkan dengan perubahan warna pada
media menjadi lebih gelap, perubahan struktur menjadi lebih halus, dan adanya aroma yang
khas pada kayu.

2. Pembuatan Baglog
Adonan yang sudah melalui tahap fermentasi kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik
sampai padat hingga mencukupi nyaris seluruh permukaan plastik dan diberi cincin untuk
menutup baglog. Berat rata-rata per baglog dapat diatur dengan besar kecilnya plastik. Setelah
proses pengantongan media selesai disiapkan, maka dilanjutkan dengan proses sterilisasi
media menggunakan steamer atau autoclave.

3. Sterilisasi
Proses sterilisasi dilakukan untuk membunuh jamur liar atau bakteri yang berpotensi
mengganggu proses pertumbuhan jamur tiram. Tahapan yang perlu disiapkan pada proses
sterilisasi meliputi:

e Alat pemanas dan bahan baku

e Alat pengukus berupa steamer atau autoclave

e Pastikan steamer atau autoclave sudah terletak diatas tungku

e Isi steamer atau autoclave dengan air sebanyak kurang lebih 20 liter

e Tata baglog yang akan disterilkan ke dalam steamer atau autoclave sampai penuh

sesuai dengan kapasitasnya
e Tutup rapat permukaan steamer atau autoclave dengan rapat
e Masukkan bahan bakar ke tungku, kemudian nyalakan api dengan suhu mencapai
100°C

Proses sterilisasi menggunakan kompor semawar dapat memakan waktu 7-8 jam. Sementara
proses sterilisasi menggunakan kayu bakar dapat memakan waktu sekitar 10 jam. Untuk proses

yang lebih efisien, dapat menggunakan kompor sekam atau cangkang kelapa sawit.
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4. Inokulasi
Inokulasi adalah menanam bibit jamur yang baik pada media steril secara aseptik. Proses
inokulasi dilakukan dengan memasukkan bibit jamur ke dalam media produksi secara aseptik
di ruang steril atau di kotak inkas. Caranya yaitu dengan membuka penutup baglog dan
mendekatkan bagian ujung baglog pada bunsen, kemudian masukkan bibit jamur pada bagian
tengah media melalui cincin baglog. Biasanya, satu botol bibit sebar dapat diinokulasikan 20-
30 baglog.

5. Inkubasi
Inkubasi merupakan proses menyimpan media yang telah diinokulasi pada ruang tertentu
dengan suhu 25-30°C. Inkubasi dilakukan hingga seluruh permukaan media tanam penuh
ditumbuhi miselium jamur yang berwarna putih merata. Proses ini berlangsung selama 30-35
hari tergantung bahan media, komposisi media, strain, dan jenis jamur.

6. Pemindahan Jamur
Jamur yang sudah berwarna putih tandanya sudah siap untuk dibudidayakan. Pindahkan
baglog jamur dari ruang inkubasi ke kubung budidaya. Setelah satu minggu, buka tutup jamur.
Jamur siap dipanen setiap hari.

7. Pemanenan dan Penyiraman
Jamur tiram dapat dipanen satu rumpun kecil maupun besar. Setelah panen, bersihkan jamur
dari bekas media tanam yang menempel. Penyiraman jamur tiram dilakukan sesuai dengan
situasi dan kondisi lingkungan. Jika lingkungan lembab (biasanya musim hujan), lakukan
penyiraman di pagi hari setelah panen. Jika kubung panas, lakukan penyiraman di pagi hari
setelah panen dan di sore hari pada jam 14.00. Pastikan lantai kubung selalu lembab.

8. Pemeliharaan dan Perawatan Baglog
Pemeliharaan baglog dapat dilakukan melalui pengendalian secara preventif meliputi
pembersihan kumbung dan lingkungan sekitar dari sampah, kotoran, dan bubuk bambu dengan
desinfektan serta pemasangan perangkap serangga dengan lem serangga.
Kegiatan sosialisasi budidaya jamur tiram mendapat sambutan yang positif dari masyarakat.
Terlihat antusiasme yang tinggi dari peserta saat pemaparan materi terkait budidaya jamur
tiram. Melalui sosialisasi ini, tim fasilitator telah melakukan transfer pengetahuan kepada
masyarakat Desa Karangsari agar dapat menerapkan pengetahuan yang didapat dalam praktek
budidaya jamur tiram sehingga dapat meningkatkan produktivitas ekonomi dan meningkatkan
sumber pendapatan bagi BUMDES Desa Karangsari.

B. Pendampingan Pembuatan Rumah Jamur/Kumbung
Kumbung jamur juga dikenal sebagai rumah jamur, adalah bangunan khusus yang dirancang
untuk budidaya jamur. Kumbung jamur merupakan tempat untuk merawat baglog jamur yang

terbuat dari bambu atau kayu (Nurhidayat, 2023). Fungsi utama kumbung jamur adalah
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sebagai pelindung baglog jamur dari hujan, sinar matahari yang berlebihan, dan kontaminasi,
serta sebagai penjaga suhu dan kelembaban yang optimal untuk pertumbuhan jamur (Arafat et
al., 2019). Dengan demikian, kumbung jamur memainkan peran penting dalam menjaga
kualitas dan meningkatkan produktivitas hasil panen jamur. Oleh karena itu, pembuatan desain
kumbung jamur perlu diperhatikan dengan teliti untuk memastikan bahwa kondisi lingkungan
yang ideal dapat terpenuhi, sehingga dapat memaksimalkan pertumbuhan dan hasil akhir dari
budidaya jamur.

Pembuatan desain rumah jamur bertujuan untuk mempermudah dalam melakukan
perencanaan dan pembangunan rumah jamur serta memastikan efisiensi dan efektivitas dalam
proses budidaya jamur. Dimulai dari memperhatikan faktor-faktor penting seperti pengaturan
tata letak ruang, sirkulasi udara, pengendalian suhu dan kelembaban, serta perlindungan dari
hama dan penyakit. Desain yang baik juga mendukung optimalisasi penggunaan lahan, sumber
daya, serta memungkinkan pengelolaan yang lebih mudah dan berkelanjutan, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen secara keseluruhan (Tranggono et al.,
2021). Dalam mencapai hasil tersebut perlu dilakukan beberapa kegiatan seperti tahap
perencanaan, desain, pengadaan dan pelaksanaan.

1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, tim fasilitator melibatkan beberapa langkah penting yang bertujuan
untuk memastikan efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan proses budidaya. Langkah yang
dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah memperhitungkan baglog jamur yang akan
dibudidayakan untuk menyesuaikan ukuran dan kapasitas lahan, seperti jumlah baglog yang
diperlukan. Lalu, mempertimbangkan desain bangunan yang sesuai, seperti bentuk atap,
dinding, dan lantai yang sesuai dengan lingkungan pertumbuhan jamur, luas area yang
dibutuhkan berdasarkan jumlah rak dan baglog yang akan digunakan, dan pengaturan ventilasi
serta perlindungan dari sinar matahari langsung juga merupakan aspek penting dalam
perencanaan sebelum masuk ke tahap desain yang sebenarnya.

2. Tahap Desain
Pada tahap pendesainan, tim fasilitator membuat sketsa yang dimulai dari tata letak lahan,
termasuk lokasi bangunan utama, rumah jamur, tempat penyimpanan baglog, dan sistem
ventilasi. Dalam tahap ini, tim fasilitator menggunakan aplikasi autoCad untuk pembuatan

desain lahan rumah jamur.
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Gambar 5. Desain denah rumah produksi jamur tiram

Gambar 6. Desain rumah produksi jamur tiram

3. Tahap Pengadaan
Setelah desain selesai dilakukan, tim fasilitator mengevaluasi kembali untuk memastikan
semuanya telah dirancang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan budidaya. Apabila desain telah
sesuai maka pengadaan bahan atau material dan konstruksi dapat dimulai. Pada tahap ini, tim
fasilitator melakukan mobilisasi material yang diperlukan untuk proyek ini ke lahan yang telah
ditentukan sebelumnya. Proses ini melibatkan pengangkutan berbagai bahan baku dan
peralatan yang akan digunakan dalam pembangunan. Setelah semua material terkumpul dan
siap di lokasi, tim fasilitator segera memulai proses pembangunan rumah produksi jamur.

4. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan inti dari proses konstruksi, dimana seluruh rencana
diimplementasikan menjadi bangunan sebenarnya. Tujuan utama dari tahap pelaksanaan
adalah untuk merealisasikan desain yang telah disetujui oleh pemilik proyek. Dalam proses
ini, penting untuk memastikan bahwa semua aspek konstruksi tidak hanya memenuhi standar
kualitas yang telah ditetapkan, tetapi juga sesuai dengan anggaran yang telah disepakati.
Dengan demikian, tahap pelaksanaan berfungsi sebagai jembatan antara perencanaan dan hasil
akhir, di mana setiap langkah diambil dengan cermat untuk menghindari kesalahan dan
memastikan bahwa visi pemilik proyek terwujud secara optimal. Selain itu, kolaborasi yang

efektif antara tim proyek dan pemilik sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan yang
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mungkin muncul selama proses konstruksi, sehingga hasil akhir dapat memenuhi harapan
semua pihak yang terlibat. Kegiatan tahap ini meliputi perencanaan dan pengendalian
operasional di lapangan, koordinasi antara berbagai pihak yang terlibat di lapangan dan
pengawasaan untuk memastikan bahwa pembangunan sesuai dengan rencana yang di desain.
Pada tahap ini, tim fasilitator memulai dengan pembuatan struktur utama dan pondasi rumah
produksi jamur, yang merupakan pondasi penting untuk memastikan kestabilan dan daya tahan
bangunan. Setelah pondasi selesai, tim fasilitator melanjutkan dengan pekerjaan pemasangan
kuda-kuda, yang berfungsi sebagai rangka atap dan memberikan dukungan yang kuat.
Selanjutnya, tim fasilitator akan memasang atap untuk melindungi struktur dari cuaca dan
elemen luar, memastikan bahwa lingkungan di dalam rumah produksi tetap optimal untuk
pertumbuhan jamur. Tahap terakhir dalam proses ini adalah pemasangan dinding dan pintu,
yang tidak hanya berfungsi sebagai pelindung tetapi juga memberikan akses yang mudah ke

dalam dan luar bangunan.

Gambar 7. Pelaksanaan pembangunan rumah produksi jamur tiram oleh
Tim Fasilitator dan anggota Rukun sejati
C. Pendampingan Pembuatan Steamer Sterilisasi Baglog
Steamer merupakan alat untuk mensterilkan media basah tanam jamur. Tujuan perancangan
desain steamer jamur adalah untuk meningkatkan efisiensi proses sterilisasi baglog dan
menjamin kualitas produk jamur yang optimal. Sterilisasi baglog juga dapat dipercepat
berdasarkan desain mesin steamer yang benar-benar tertutup rapat guna mengisolasi uap udara
secara maksimum (Sulistyanto et al., 2018). Steamer dibuat untuk digunakan dalam hal
mengurangi kontaminasi mikrobiologi pada media tumbuh jamur (baglog) yang dalam hal ini
terdiri dari dua (2) unit yaitu boiler dan sterilizer. Boiler yang dibangun dengan menggunakan
sistem Water Tube Boiler yang merupakan air umpan boiler yang naik mengalir melalui pipa
— pipa dan turun ke bejana. Air yang mengalir tersebut disebabkan oleh gas pembakar yang
menimbulkan uap pada bagian atas bejana. Boiler terbuat dari plat setebal 3,5 mm, diameter
125 cm, dan tinggi. Bagian atas plat berdiameter 57 cm dan tinggi 15 cm. Dilengkapi dengan

safety valve, thermometer, pressure gauge (tekanan pengukur), dan kran pengatur uap panas.
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Sterilizer, juga dikenal sebagai autoclave, adalah alat pemanas yang digunakan untuk
mensterilkan jenis benda tertentu dengan menggunakan uap yang steril dan memiliki tekanan
yang tinggi. Suhu tinggi itulah yang akan menghancurkan mikroorganisme. Sistem kerjanya
menggunakan teknologi Gravity Displacement Autoclave, yang berarti bahwa udara di ruang
autoklaf hanya dipindahkan berdasarkan gravitasi. Idenya adalah untuk menggunakan
keringanan uap dibandingkan dengan udara (Setyohadi et al., 2022). Sterilizer terbuat dari
beton dengan luas 4,84 m?. Alat ini terbuat dari beton dengan dua pintu untuk memudahkan
dalam memasukkan baglog. Pada bagian pintu dipasang termometer yang digunakan untuk
mengukur temperatur dan pressure gauge yang digunakan untuk mengukur tekanan. Dalam
mencapai hasil tersebut perlu dilakukan beberapa kegiatan seperti tahap perencanaan, desain,
pengadaan, pelaksanaan.

1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, tim fasilitator melibatkan beberapa langkah. Pertama, tim fasilitator
melakukan identifikasi kebutuhan untuk menentukan kapasitas steamer yang dibutuhkan. Hal
ini dilakukan dengan mempertimbangkan jumlah baglog yang akan disiapkan. Dengan
mengetahui jumlah baglog yang akan diproses, tim fasilitator dapat menentukan ukuran dan
kapasitas steamer yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan produksi jamur. Selanjutnya, tim
fasilitator memilih bahan yang sesuai untuk membuat steamer. Bahan yang dipilih harus tahan
lama, mudah dibersihkan, dan dapat menahan suhu yang tinggi. Contoh bahan yang dapat
digunakan adalah stainless steel atau bahan lain yang memiliki sifat-sifat yang sama. Setelah
membuat sketsa desain steamer dan menentukan kebutuhan bahan yang akan digunakan,
langkah selanjutnya adalah memperhitungkan biaya yang dibutuhkan untuk bahan serta waktu
yang diperlukan untuk pembuatan steamer tersebut.

2. Tahap Desain
Pada tahap pendesainan, tim fasilitator membuat sketsa desain yang detail dan mencakup
semua komponen yang akan digunakan dalam pembuatan steamer baglog jamur, seperti
wadah, sistem pemanasan, pipa, dan komponen pengamanan. Proses ini sangat penting untuk
memastikan bahwa setiap elemen berfungsi secara optimal dan saling terintegrasi dengan
baik.
Dalam tahap ini, tim fasilitator menggunakan aplikasi SolidWorks. Aplikasi ini merupakan
perangkat lunak desain berbantuan komputer (CAD) yang canggih dan berfungsi untuk
pembuatan desain steamer. Dengan SolidWorks, model 3D dari steamer dapat dibuat secara
akurat dan realistis, sehingga memungkinkan tim fasilitator untuk memvisualisasikan setiap
komponen secara mendetail. Dalam aplikasi ini, tim fasilitator dapat merancang pipa dan
saluran untuk aliran uap panas dengan presisi tinggi. Hal ini penting untuk memastikan bahwa

semua bagian steamer mendapatkan suhu yang merata. Selain itu, tim fasilitator
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mengintegrasikan komponen pengamanan seperti katup pengaman dan sensor suhu ke dalam
desain. Hal ini sangat penting untuk memastikan keselamatan selama proses sterilisasi.
3. Tahap Pengadaan

Setelah menyelesaikan proses desain, tim fasilitator mengevaluasi kembali untuk memastikan
bahwa semua aspek telah dirancang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan dari pembuatan
steamer tersebut. Apabila desain telah sesuai, tim fasilitator melakukan pengadaan alat dan
bahan yang telah ditentukan sebelumnya. Proses ini melibatkan pemilihan berbagai bahan
baku dan peralatan yang akan digunakan untuk pembuatan steamer baglog jamur tiram. Pada
tahap pengadaan, tim fasilitator membeli material yang telah ditentukan sebelumnya, termasuk
bahan utama seperti beton, pasangan bata, dan besi bekas yang dimodifikasi. Tim fasilitator
juga memilih peralatan yang sesuai, seperti elemen pemanas, thermostat, pipa, dan komponen

pengamanan lainnya.

Gambar 8. Pengadaan bahan pembuatan steamer oleh
tim fasilitator
4. Tahap Pelaksanaan
Setelah membeli alat dan bahan, tim fasilitator melanjutkan ke tahap fabrikasi, di mana tim
fasilitator melakukan proses pemotongan dan penyambungan bahan sesuai dengan desain
steamer yang telah dibuat. Proses ini sangat penting untuk memastikan bahwa setiap
komponen steamer terpasang dengan tepat dan berfungsi sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditentukan. Sebelum memulai fabrikasi, tim fasilitator memastikan bahwa semua alat dan
bahan yang diperlukan sudah tersedia dan dalam kondisi baik. Alat yang digunakan termasuk
gergaji, bor, pengelasan, dan alat ukur untuk memastikan akurasi. Selama proses fabrikasi, tim
fasilitator melakukan pemeriksaan kualitas secara berkala untuk memastikan bahwa semua
komponen terpasang dengan benar dan sesuai standar keselamatan. Ini termasuk memeriksa

kekuatan sambungan dan kestabilan struktur.

BAKTIMU Vol. 4 No. 4, Desember 2024, Hal. 151-164



BAKTIMU E-ISSN : 2776-1797 163

KESIMPULAN DAN SARAN

Tujuan utama dari program pemberdayaan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan baru kepada petani tentang teknik budidaya jamur tiram
sehingga diadakannya program kerja sosialisasi budidaya jamur tiram agar dapat mengelola
usaha tani secara lebih mandiri dan berkelanjutan, program kerja pelatihan budidaya yang
ditujukan untuk meningkatkan keterampilan petani dalam budidaya jamur tiram dan
pembuatan baglog, serta program kerja pembuatan rumah jamur dan steamer baglog ditujukan
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembuatan rumah jamur dan steamer
sterilisasi baglog. Dengan peningkatan produktivitas ini, diharapkan hasil panen dan kualitas
jamur tiram yang dihasilkan petani di Desa Karangsari menjadi lebih optimal dan pendapatan
para petani juga meningkat, yang pada gilirannya akan meningkatkan kesejahteraan mereka.
Secara keseluruhan, pemberdayaan bertujuan untuk menjawab tantangan-tantangan yang
dihadapi oleh petani jamur tiram di Desa Karangsari, baik dari sisi teknis maupun ekonomi,

sehingga mereka dapat lebih produktif dan sejahtera dalam jangka panjang.
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